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ABSTRAK 
Zulkarnain. I31110265. Penerapan Biosekuriti Peternak Ayam Broiler di Desa 
Jene Teaesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Dibawah Bimbingan: 
Muhammad Aminawar, sebagai Pembimbing Utama dan Veronica Sri 
Lestari,., sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 
Populasi ayam broiler yang ada di Desa jene Taesa yaitu berjumlah 
746.910 yang tersebar diseluruh dusun Jene Taesa, melihat jumlah ternak yang 
dimilki para peternak ayam broiler harus waspada agar kejadian flu burung pada 
tahun 2011 tidak terulang lagi. Selain penyakit flu burung, penyakit newcastle 
disease (ND) dan Gumboro juga sering menyerang unggas di Desa Jene Taesa. 
Untuk mendapatkan penanganan terhadap flu burung yang efektif diperlukan 
pengamanan dengan menggunakan biosekuriti. Peternak yang ada di Desa Jene 
Taesa beternak dengan sistem bermitra dengan perusahaan. Perusahaan 
peternakan yang bermitra dengan peternak antara lain Bintang Sejahtera  Bersama 
dan Mitra Raya Abadi. Obat yang digunakan perusahaan dapat menguragi 
penyebaran penyakit dan tingkat kematian ini dapat digunakan pada penerapan 
biosekuriti ayam sakit atau mati sedangakan anti biotik yang digunakan dapat 
digunakan pada penerapan biosekuriti terhadap hewan penggangu, biosekuriti 
tamu dan pekerja peternakan, serta biosekuriti kandang. Berdasarkan hal tersebut 
dilakukan penelitian untuk mengetahui Penerapan Biosekuriti Peternak Ayam 
Broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan biosekuriti peternak ayam 
broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Penelitian ini 
di laksanakan selama 2 bulan mulai tanggal 5  Oktober sampai tanggal 23 
November  2014   bertempat di Desa Jene Taesa,  Kecamatan Simbang,  
Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif . 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan metode menggambarkan yang didasarkan pada penilaian 
masyarakat tentang penerapan biosekuriti peternak ayam broiler  di Desa Jene 
Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Variabel penelitian ini adalah 
penerapan biosekuriti dengan subvariabel biosekuriti, biosekuriti sumber ayam, 
biosekuriti terhadap hewan pengganggu, biosekuriti tamu dan pekerja peternakan, 
biosekuriti ayam sakit atau mati, biosekuriti pakan, biosekuriti kandang, 
biosekuriti limbah dan biosekuriti higiene. Penelitian ini menggunakan skala likert 
dengan skor 3= baik, 2= cukup, 1= kurang. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
Penerapan Biosekuriti Peternak Ayam Broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros,  dengan jumlah bobot 662 (613,1-858) dengan 
kategori Cukup. Peternak ayam broiler sudah  melaksanakan beberapa penerapan 
biosekuriti pada peternakan ayam broiler. 
 
Kata kunci : Penerapan Biosekuriti, Peternak, Ayam Broiler 
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ABSTRACT 
Zulkarnain. I31110265. Application of Biosecurity of Broiler Smallholders in 
Jene Taesa Village, Simbang District, Maros Regency. Under Guidance of: 
Muhammad Aminawar, as Main Supervisor and Veronica Sri Lestari,., As 
Members Supervisor. 
 
The population of broiler chickens in Jene Taesa village amounted to 
746.910 which distrubuted throughout Jene Taesa village. If we looked at the 
number of chicken owned by broiler smallholders, they must guard against Avian 
Influenza incident in 2011 did not happen again. Besides Avian Influenza, 
newcastle disease (ND) and Gumboro werea diseases that often attacked broiler. 
The broiler smallholders must applied biosecurity to get an effective treatment 
from Avian Influenza. Broiler smallholders in Jene Taesa village raising the 
partnership system with the company. Mitra Raya Abadi and Bintang Sejahtera 
Bersama is Partner Company with broiler smallhoders. Drugs used from company 
can reduce the spread of disease and death rates. The drugs can be used to 
application of biosecurity of sick or dead chickens. The antibiotics can be used to 
application of biosecurity of pests, biosecurity of guest and workers, biosecurity 
of sick or dead chickens, feed biosecurity, shed biosecurity. This research aimed 
to know Application of Biosecurity of Broiler Chickens Farmers Jene Taesa 
village, Simbang District, Maros Regency. The research was conducted on 5
th
 
October until 23
rd
 November 2014. The type of research was descriptive.  The 
research used descriptive statistical analysis based on community assessment of 
the application of biosecurity. The variables of this research were; biosecurity of 
broiler chicken source, biosecurity of pests, biosecurity of guest and workers, 
biosecurity of sick or dead chickens, feed biosecurity, shed biosecurity,  waste 
biossecurity and biosecurity of hygiene. The research used the Likert scale with a 
score of 3 = good, 2 = moderately and 1 = less. The result showed that the 
application of Biosecurity of broiler smallholders was classified into a moderately 
with the total of weights 662 (613.1 to 858). The broiler smallholders have 
implemented some of the application of biosecurity on broiler chicken farms. 
 
Keywords: Application of Biosecurity, Broiler Smallholders, Broiler Chickens 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang  
Biosekuriti adalah keamanan dari transmisi penyakit menular , parasit dan 
hama. Biosekuriti telah fokus pada mempertahankan atau meningkatkan status 
kesehatan hewan dan mencegah masuknya penyakit baru patogen dengan menilai 
semua resiko yang mungkin terjadi pada Kesehatan hewan ( Satyanarayana . 
2008.. Zavala , 2011). Biosekuriti memiliki tiga komponen utama :isolasi , kontrol 
lalu lintas dan sanitasi.Menurut Anonim 2007 dalam tesis Rusny (2013) bahwa 
penerapan biosekuriti sangat penting sebagai salah satu aspek dasar program 
keamanan pangan di industri dan penerapan biosecuriti dapat meningkatkan 
kesehatan ternak dan menjadikannya lebih produktif.WHO (2008) bahwa 
tindakan biosekuriti meliputi sekumpulan penerapan manajemen yang dilakukan 
bersamaan untuk mengurangi potensi penyebaran penyakit, misalnya virus flu 
burung pada hewan atau manusia. 
Menurut Dirjen Peternakan (2005) tujuan dari biosekuriti adalah 
mencegah semua kemungkinan penularan dengan peternakan tertular dan 
penyebaran penyakit. Penerapan biosekuriti pada seluruh sektor peternakan, baik 
di industri perunggasan atau peternakan lainnya akan mengurangi risiko 
penyebaran mikroorganisme penyebab penyakit yang mengancam sektor tersebut. 
Meskipun biosekuriti bukan satu – satunya upaya pencegahan terhadap serangan 
penyakit, namun biosekuriti merupakan garis pertahanan pertama terhadap 
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penyakit. Biosekuriti sangat penting untuk mengendalikan dan mencegah berbagai 
penyakit yang mematikan. 
Menurut Zainuddin dan Wibawan,(2007) tujuan utama dari penerapan 
biosekuriti adalah meminimalkan keberadaan penyebab penyakit, meminimalkan 
kesempatan agen berhubungan dengan unggas, dan membuat tingkat kontaminasi 
lingkungan oleh agen penyakit seminimal mungkin. 
Menurut Grimes dan Jackson,(2001)bahwa Sistem pemeliharaan dan 
perkandangan termasuk pakan, manajemen kesehatan (pemberian vaksin,vitamin, 
suplemen), dan manajemen perkandangan (konstruksi bangunan, tata letak 
perkandangan dan airnnya) sangat diperlukan untuk mencegah penyakit flu 
burung.Biosekuriti yang dijalankan di suatu peternakan bertujuan untuk mencegah 
terjadinya perpindahan bibit penyakit dari lingkungan ke kawasan 
peternakanbiosekuriti dapat  digambarkan sebagai satu  rangkaian program 
kerja dan prosedur yang akan mencegah penyebaran  hama dan jasad  renik  
berbahaya  diberbagai  tempat perunggasan seperti  peternakan,  tempat  
penampungan unggas,  rumah potong unggas dan pasar. 
Kabupaten  Maros  merupakan salah satu daerah di propinsi Sulawesi 
Selatan  yang menjadi penggerak sektor perekonomian, khususnya di bidang 
pertanian dan peternakan. Kabupaten  Maros adalah wilayah  peternakan ayam 
yang menjadi wilayah pengembangan usaha unggas produksi daging dimana 
jumlah ayam broiler di Kabupaten Maros sebanyak 9,987,823 ekor. Diantara 14 
kecamatan yang ada di Kabupaten Maros, Kecamatan Simbang merupakan urutan 
ketiga Populasi ayam broiler1,555,785 ekor dan diantara enam desa yang ada di 
Kecamatan Simbang, Desa Jene Taesa memiliki populasi lebih banyak diantara 6 
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desa yang ada di Kecamatan Simbang. Untuk mendapatkan gambaran tentang 
jumlah ternak ayam broiler di Kecamatan Simbang dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Populasi Ternak Ayam Broiler diKecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
No Kelurahan/ Desa Jumlah Ternak 
1 Bonto Tallasa 51.000 
2 Tanete 133.000 
3 Simbang 581.000 
4 Jene Taesa 746.910 
5 Sambueja 9.000 
6 Samangki 133.400 
 Jumlah 1.654.310 
 Sumber:Badan Pusat Statistik Maros. 
Dari Tabel 1 Menunjukan bahwa populasi ayam broiler yang ada di Desa 
jene Taesa yaitu berjumlah 746.910 yang tersebar diseluruh dusun Jene Taesa, 
melihat jumlah ternak yang dimilki para peternak ayam broiler harus waspada 
supaya kejadian flu burung pada tahun 2011 tidak terulang lagi. Selain penyakit 
flu burung, penyakit newcastle disease (ND) dan Gumboro juga sering menyerang 
unggas di Desa Jene Taesa. Seperti yang diketahui,virus flu burung atau avian 
Influensa tidak hanya menyebabkan kematian pada unggas tetapi juga pada 
manusia.Hal itu  hasil merupakan penelitian yang dilakukan Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Hewan Balai Besar Veteriner Maros, dari tanggal 1 Januari hingga 
tanggal 13 Juli 2011.Untuk mendapatkan penanganan terhadap flu burung yang 
efektif diperlukan pengamanan dengan menggunakan biosekuriti. 
Peternak yang ada di Desa Jene Taesa beternak dengan sistem bermitra 
dengan perusahaan. Perusahaan peternakan yang bermitra dengan peternak antara 
lain Bintang Sejahtera  Bersama dan Mitra Raya Abadi. Obat yang digunakan 
oleh Bintang Sejahtera Bersama adalah medivac Ai, skin milk, anasol, orange, 
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cosumix plus dan asam sitrat. Anti biotik yang digunakan adalah irukil, formalin 
dan kaporit. Vaksin yang digunakan newcastel disease (ND), avian Influensa(AI) 
dan gumboro. Sedangkan Mitra Raya Abadi mengunakan obat rokxin, ampibio, 
rokxin plus, bovit, dan bro gesat. Vaksin yang digunakan newcastel disease (ND), 
avian influensa (AI) dan gumboro, dari obat yang digunakan perusahaan dapat 
menguragi penyebaran penyakit dan tingkat kematian ini dapat digunakan pada 
penerapan bisekuriti ayam sakit/ mati sedangakan anti biotik yang digunakan 
dapat digunakan pada penerapan biosekuriti terhadap hewan penggangu, 
biosekuriti tamu dan pekerja peternakan, dan biosekuriti kandang. 
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitianuntuk mengetahui 
Penerapan Biosekuriti Peternak Ayam Broiler di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
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I.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana penerapan biosekuriti peternak ayam broilerdi Desa,Jene 
Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui penerapan biosekuriti 
peternak ayam broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
I.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai acuan bagi peternak ayam broiler bahwa penerapanbiosekuriti pada 
peternakannya dapat mempengaruhi tingkat kematian. 
2. Dapat memberikan informasi kepada pihak pemerintah daerah Kabupaten 
Maros , khususnya Dinas Peternakan, dan masyarakat secara umum mengenai 
pelaksanaan biosekuriti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1  Ayam Broiler 
Ayam broiler merupakan hasil teknologi yaitu persilangan antara ayam 
Cornish dengan Plymouth Rock. Karakteristik ekonomis, pertumbuhan yang cepat 
sebagai penghasil daging, konversi pakan rendah, dipanen cepat karena 
pertumbuhannya yang cepat, dan sebagai penghasil daging dengan serat lunak 
(Murtidjo, 1987). 
Ayam broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana 
pemegang kekuasaan mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia 
yang pada saat itu semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah 
dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu 
sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan 
menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia.  Banyak strain ayam pedaging yang 
dipelihara di Indonesia. Strain merupakan sekelompok ayam yang dihasilkan oleh 
perusahaan pembibitan melalui proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis 
tertentu. Contoh strain ayam pedaging antara lain CP 707, Starbro, Hybro 
(Suprijatna et al., 2005). 
Ayam broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembangbiakkan 
secara khusus untuk pemasaran secara dini. Ayam broiler ini biasanya dijual 
dengan bobot rata-rata 1,4 kg tergantung pada efisiensinya perusahaan. Menurut 
Rasyaf (1992) ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang 
berumur dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, 
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mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan 
daging yang banyak. Ayam broiler merupakan jenis ayam jantan atau betina yang 
berumur 6 sampai 8 minggu yang dipelihara secara intensif untuk mendapatkan 
produksi daging yang optimal. Ayam broiler dipasarkan pada umur 6 sampai 7 
minggu untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan permintaan daging. Ayam 
broiler terutama unggas yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah 
itu pertumbuhan menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan 
yang membentuk tubuh. Ayam broiler mempunyai kelebihan dalam pertumbuhan 
dibandingkan dengan jenis ayam pemeliharaan dalam klasifikasinya, karena ayam 
broiler mempunyai kecepatan yang sangat tinggi dalam pertumbuhannya 
Untuk mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki 
pada waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat. Kandungan 
energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi 
pakannya, dan ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak daripada 
betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak, (Anggorodi, 
1985). 
Menurut Suprijatna et al. (2005) Ayam broiler adalah ayam yang 
mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke 
tubuh, kulit putih. Dijelaskan lebih lanjut oleh Siregar et al. (1980) bahwa ayam 
broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat antara lain : ukuran badan 
besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, pertumbuhan badan 
cepat serta efisiensi penggunaan ransum tinggi. 
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II.2  Biosekuriti 
Menurut Jeffrey (2006), biosekuriti memiliki arti sebagai upaya untuk 
mengurangi penyebaran organisme penyakit dengan cara menghalangi kontak 
antara hewan dan mikroorganisme. Adapun menurut Deptan RI (2006), 
biosekuriti adalah semua tindakan yang merupakan pertahanan pertama untuk 
pengendalian wabah dan dilakukan untuk mencegah semua kemungkinan 
penularan/ kontak dengan ternak tertular sehingga rantai penyebaran penyakit 
dapat diminimalkan. WHO (2008) menambahkan bahwa tindakan biosekuriti 
meliputi sekumpulan penerapan manajemen yang dilakukan bersamaan untuk 
mengurangi potensi penyebaran penyakit, misalnya virus flu burung pada hewan 
atau manusia.  
Menurut Zainuddin dan Wibawan (2007) bahwa tujuan utama penerapan 
biosekuriti pada peternakan unggas yaitu,  
1) meminimalkan keberadaan penyebab penyakit, 2) meminimalkan kesempatan 
agen berhubungan dengan induk semang dan 3) membuat tingkat kontaminasi 
lingkungan oleh agen penyakit seminimal mungkin. Selanjutnya dari Ditjen 
Peternakan(2005)dikemukakan bahwa tujuan dari penerapan biosekuriti adalah 
mencegah semua kemungkinan penularan dengan peternakan tertular dan 
penyebaran penyakit.Biosekuriti yang dimaksudkan adalah biosekuriti yang 
diterapkan pada peternakan ayam broiler yang meliputi biosekuriti sumber 
ayam, biosekuriti terhadap ternak pengganggu, biosekuriti tamu dan ternak, 
biosekuriti ayam sakit/mati.Biosekuriti merupakan konsep  integral dari 
suksesnya sistem produksi suatu peternakan unggas, dalam mengurangi risiko 
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dan konsekuensi dari masuknya penyakit infeksius terhadap unggas maupun 
manusia. 
MenurutSatyanarayana, (2008) dan Zavala, (2011) bahwaBiosekuriti 
memiliki tiga komponen utama :isolasi , kontrol lalu lintas dan sanitasi : 
1. Isolasi  mengandung pengertian penempatan atau pemeliharaan ternak di 
dalam lingkungan yang terkendali. Pengandangan atau pemagaran kandang 
akan menjaga dan melindungi unggas serta menjaga masuknya ternak lain ke 
dalam kandang. Isolasi ini diterapkan juga dengan memisahkan ayam 
berdasarkan kelompok umur.Selanjutnya, penerapan manajemen all-in/all-out 
pada peternakan besar mempraktekan depopulasi secara berkesinambungan, 
serta memberi kesempatan pelaksanaan pembersihan dan disinfeksi seluruh 
kandang dan peralatan untuk memutus siklus penyakit  
2. Penerapan biosekuriti dalam pengawasan lalu lintas manusia meliputi:  
a. Karyawan atau orang yang terlibat di bisnis peternakan pembibitan ayam 
tidak diperbolehkan memelihara burung atau ayam di rumahnya.  Begitu 
pula untuk peternakan komersial. 
b. Orang yang akan masuk ke dalam peternakan, sebelumnya tidak 
mengunjungi peternakan pada tingkat di bawahnya (peternakan komersial, 
processing dan lain-lain) yang status higienenya tidak diketahui, 
minimum dua hari setelah kunjungan tersebut. 
c. Tamu sebaiknya tidak mengunjungi peternakan bibit tetua (grand 
parent), kecuali profesional (ahli).  
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3.Sanitasi adalah prose pencengaha dari berbagai penyakit atau membuat 
kontaminasi lingkungan oleh ageng penyakit seminimal mungkin yang dapat 
membahayakan ternak. 
II.3 Penerapan Biosekuriti Dipeternak 
Menurut  Rusny (2013) terdapat 8tahappenerapan  biosekuriti yaitu: 
1. Biosekuriti pada sumber ayam 
2. Biosekuriti terhadap ternak penggangu 
3. Biosekuriti tamu dan pekerja peternakanS 
4. Biosekuriti ayam sakit/mati 
5. Biosekuriti pakan 
6. Biosekuriti kandang 
7. Biosekuriti limbah 
8. Higiene peternak ayam 
1. Biosekuriti Pada Sumber Ayam 
Menurut Rusny (2013).  Ayam hidup yang akan masuk ke dalam 
peternakan berpotensi membawa agen penyakit.  Oleh sebab itu, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan terhadap sumber ayam yang akan masuk ke dalam wilayah 
peternakan, yaitu:  
1. Ayam yang datang berasal dari peternakan atau peternakan bibit yang 
bebas penyakit. Ayam yang boleh masuk ke area kandang adalah 
yang telah diperiksa oleh dokter hewan dan hasilnya harus negatif dari 
keberadaan agen-agen patogen dalam unggas tersebut.  
2. Ayam yang datang harus disertai Surat Keterangan Kesehatan Ternak 
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(SKKH) yang  dikeluarkan  oleh  Dinas  yang  membawahi  Kesehatan  
Ternak dan ditandatangani oleh dokter hewan yang terkait.  
Ditambahkan olehShulaw dan Bowman, (2001). Ayam yang akan masuk 
ke area peternakan diisolasi terlebih dahulu dalam ruang tertutup 
sempurna agar tidak ada agen-agen penyakit yang dapat keluar atau masuk 
ke area isolasi. 
 
2.Biosekuriti terhadap Ternak Penggangu  
Menurut Rusny (2013). Biosekuriti terhadap hewan pengganggu seperti 
burung-burung liar, predator (kumbang), rodensia (tikus), lalat, caplak, tungau dan 
serangga lain. Burung liar merupakan reservoar bagi penyakit ND, IB, Psitakosis,  
influensa unggas dan Pasteurella spp. Kumbang merupakan reservoar sejumlah 
besar infeksi termasuk penyakit Marek, Gumboro, salmonellosis, pasteurellosis 
dan koksidiosis. Rodensia dapat menyebarkan berbagai ragam penyakit termasuk 
pasteurellosis dan salmonellosis. Lalat dapat menularkan berbagai bakteri 
penyebab penyakit pencernaan ayam dan virus cacar ayam (fowl pox). Caplak 
Argas dapat menjadi vektor pembawa spirokhetosis. Beberapa ternak yang 
potensial sebagai ternak penganggu adalah unggas/burung liar, tikus, dan insekta. 
Hal yang harus diperhatikan oleh pemilik ataupun pekerja peternakan, yaitu:  
1. Tidak diperbolehkan mempunyai/merawat unggas lain, babi, dan segala 
ternak yang bisa menimbulkan risiko penyakit atau bahaya terhadap ayam 
(tikus dan unggas liar merupakan vektor yang potensial), 
 2 .Melakukan pencegahan khusus setelah kontak dengan ternak lain sebelum 
masuk atau kontak dengan unggas. 
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Ditambahakan oloeh Grimes, (2001), Pada penerapan sistem hazard 
analysis critical kontrol point (HACCP) di peternakan ayam, salah satu titik 
kendali kritis (critical kontrol point/CCP) adalah adanya pemantauan harian 
terhadap burung liar dan rodensia di sekitar area kandang ayam. Dalam program 
dan prosedur biosekuriti dilakukan pemisahan unggas terhadap jenis unggas lain, 
spesies bukan unggas, termasuk burung liar, rodensia, dan ternak-ternak 
lainnya.(Darminto, 2006) menambahkan dalam upaya pencegahan penularan 
penyakit sebisa mungkin meminimalisasi paparan mikroorganisme berbahaya 
terhadap ayam. 
3. Biosekuriti Tamu dan Pekerja Peternakan 
Penerapan biosekuriti dalam pengawasan lalu lintas manusia meliputi 
( Rusny 2013). 
a. Karyawan atau orang yang terlibat di bisnis peternakan pembibitan ayam 
tidak diperbolehkan memelihara burung atau ayam di rumahnya.  Begitu 
pula untuk peternakan komersial. 
b. Orang yang akan masuk ke dalam peternakan, sebelumnya tidak 
mengunjungi peternakan pada tingkat di bawahnya (peternakan komersial, 
processing dan lain-lain) yang status higienenya tidak diketahui, 
minimum dua hari setelah kunjungan tersebut. 
c. Tamu sebaiknya tidak mengunjungi peternakan bibit tetua (grand 
parent), kecuali profesional (ahli) 
4.Biosekuriti Ayam Sakit/Mati  
Menurut Rusny (2013).  Ayam yang sakit/mati dapat menjadi sumber 
penyakit berbahaya bagi ayam sehat yang berdekatan.  Oleh karena itu, ayam 
 
 
13 
 
yang sakit/mati harus segera dikeluarkan dan dipisahkan sejauh mungkin dari 
kandang ayam sehat sehingga tidak menulari ayam yang sehat. Ayam yang 
sakit/mati segera diisolasikan dan didiagnosa di laboratorium oleh dokter ternak 
peternakan untuk segera diketahui penyakitnya.  Setelah itu, ayam tersebut harus 
segera dibakar di crematorium. 
5. Biosekuriti Pakan 
Biosekuriti pakan meliputi penyimpanan pakan, memperhatikan lama 
penyimpanan bahan baku ataupun penyimpanan pakan jadi. Pakan terhindar dari 
ternak pengganggu ain seperti tikus, kutu dan kecoa. (Rusny 2013). 
6.Biosekuriti Kandang 
Pencucian kandang dan desinfeksi secara menyeluruh dilakukan diantara 
setiap kelompok umur remaja sangat dianjurkan. Kandang  dan peralatan harus 
dibersihkan secara menyeluruh dari atas sampai bawah dan didesinfeksi setelah 
setiap flok dipindahkan dari kandang semula dan sebelum flok baru dimulai. 
Pencucian kandang secara parsial hanya dilakukan pada kandang petelur dan 
peralatannya setelah flok dipindahkan dari tempat awalnya ke tempat yang baru 
(Rusny 2013). 
Menurut Hadi (2001)Pencucian kandang dan desinfeksi secara menyeluruh. 
Kandang  dan peralatan harus dibersihkan secara menyeluruh dari atas sampai 
bawah dan didesinfeksi setelah setiap flok dipindahkan dari kandang semula dan 
sebelum flok baru dimulai. Pencucian kandang secara parsial hanya dilakukan pada 
kandang  dan peralatannya setelah flok dipindahkan dari tempat awalnya ke tempat 
yang baru cara-cara yang dianjurkan dalam pencucian kandang secara 
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menyeluruhadalah sebagai berikut :  
a.  Litter diangkat keluar dari kandang sejauh mungkin, atau paling tidak menjauhi 
kandang. Usahakan litter tidak berceceran, tidak terkena air, tidak mencemari 
jalan atau pintu masuk kandang, dan tutuplah rapat-rapat.  
 b. Alat kandang dibersihkan, membersihkan sampai dasar kandang atau lantai, 
termasuk seluruh rangkaian kabel listrik, kipas angin, dan kisi-kisi jendela. 
Lampu-lampu dibersikan  dan ganti yang sudah putus dengan yang baru.  
c. Seluruh atap, korden, dinding, partisi, tempat makan dan minum, dan peralatan 
lainnya, setelah dibersihkan debunya,  dibersihkan dengan air (air sabun), 
dibilas dengan air bersih, lalu didesinfeksi dengan menggunakan desinfektan 
yang  kuat dan larut dalam air seperti senyawa fenol dengan konsentrasi sesuai 
aturan. Penyemprotan dilakukan pada tekanan minimum 200 psi (pounds per 
square inch) agar penetrasi bahan kimia berlangsung baik. Semprotan mengenai 
bagian dalam motor listrik, oleh karena itu harus diselubungi dahulu sebelum 
disemprot, setelah selesai dibuka kembali atau motor dilepas dahulu. Seluruh 
korden atau penutup pada kedua sisi  harus disemprot dengan air sabun, dibilas 
dengan air bersih, dan didesinfeksi. Ketika kering, korden harus digulung dan 
dibiarkan udara mengalir  dengan sempurna. 
 d. Bila terdapat kerusakan  kandang maka perbaikan dilakukan secepatnya. Setelah 
selesai perbaikan, maka persiapan datangnya flok baru bisa dilakukan. Masa 
kosong kandang sekitar dua minggu (minimal 14 hari).  
e. Bak dekontaminasi sepatu di depan pintu masuk kandang. Sediakan pula baskom 
dekontaminasi untuk mencuci kandang.   
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7.Biosekuriti Limbah 
Dalam tatalaksana usaha peternakan ayam sisa-sisa produksi atau limbah 
sudah jelas akan banyak ditemukan. Limbah ini harus dijauhkan dan dimusnahkan 
sejauh mungkin sari areal produksi. Bila mungkin harus ada petugas khusus yang 
mengambil sisa produksi ini secara teratur untuk dibuang atau dimusnahkan di luar 
areal produksi. Apabila tidak mungkin dibuang atau dimusnahkan di luar, maka 
harus dipilih di lokasi di dalam wilayah peternakan yang memungkinkan sisa-sisa 
produksi ini tidak mengganggu kegiatan produksi lainnya serta mencegah 
pencemaran lingkungan. 
8.Higiene Peternakan Ayam 
Higiene adalah segala upaya yang berhubungan dengan masalah kesehatan 
serta berbagai usaha untuk mempertahankan atau untuk memperbaiki kesehatan. 
Hal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 
2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan.  Pengertian higiene pangan 
adalah semua kondisi dan tindakan untuk menjamin keamanan dan kelayakan 
makanan pada semua tahap dalam rantai makanan.  Keamanan pangan (food 
safety) adalah jaminan agar bahan makanan tidak membahayakan konsumen pada 
saat disiapkan dan/atau dimakan menurut kebutuhan.  Sedangkan, menurut 
pemerintah, keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk 
mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan benda lain yang 
dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia.Kelayakan 
Pangan (food suitability) adalah jaminan agar bahan makanan dapat diterima 
untuk konsumsi manusia menurut kebutuhannya.  Dalam suatu peternakan, 
praktek higiene yang baik wajib diterapkan pada penanganan telur, karena telur 
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termasuk pangan yang berpotensi membawa agenagen patogen (misalnya 
Salmonella Enteritidis) dan termasuk pangan yang mudah rusak. 
Kelayakan pangan (food suitability) adalah jaminan agar bahan 
makanan dapat diterima untuk konsumsi manusia menurut kebutuhan 
Kebijakan teknis mengenai higiene dan sanitasi di Indonesia : 
1. Memenuhi ketentuan ASUH (aman, sehat, utuh, dan halal), yaitu:  
a. Aman : aman bagi kesehatan manusia  
b. Sehat :  berasal dari ternak yang sehat yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
c. Utuh :   terjaga kemurniannya; 
d. Halal :   diproduksi sesuai dengan syariat agama Islam. 
2. Produk pangan asal ternak yang sehat berasal dari ternak yang sehat dan 
sejahtera (kesejahteraan ternak).  
3. Keamanan  pangan  produk  peternakan  diimplementasikan  antara  lain 
dalam bentuk Nomor Kontrol Veteriner (NKV) dan Jaminan Keamanan 
Pangan. 
Keamanan pangan (food safety) adalah jaminan agar bahan makanan tidak 
membahayakan  konsumen  pada  saat  disiapkan  dan/atau  dimakan  menurut 
kebutuhan.   Sedangkan, menurut pemerintah, keamanan pangan adalah  kondisi  
dan  upaya  yang  diperlukan  untuk  mencegah  pangan  dari kemungkinan 
cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan  
dan  membahayakan  kesehatan  manusia Kelayakan Pangan (food suitability) 
adalah jaminan agar bahan makanan dapat diterima untuk konsumsi manusia 
menurut kebutuhan. 
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II.4 Menurut Sudarisman (2004)  Biosekuriti terdiri atas tiga komponen 
yaitu: 
a. Biosekuriti konseptual merupakan biosekuriti tingkat pertama dan menjadi 
basis dari seluruh program pencegahan penyakit meliputi pemilihan lokasi 
kandang, pemisahan umur unggas, kontrol kepadatan dan kontak dengan 
unggas liar serta penetapan lokasi khusus untuk gudang pakan atau tempat 
mencampur pakan. 
b. Biosekuriti struktural merupakan biosekuriti tingkat kedua, meliputi hal-
hal yang berhubungan dengan tata letak peternakan (farm), pembuatan 
pagar yangbenar, pembuatan saluran pembuangan, penyediaan peralatan 
dekontaminasi,instalasi penyimpanan pakan, ruang ganti pakaian dan 
peralatan kandang. 
c. Biosekuriti operasional merupakan biosekuriti tingkat ketiga terdiri atas 
prosedur manajemen untuk mencegah kejadian dan penyebaran infeksi 
dalam suatu peternakan. Biosekuriti operasional tediri atas tiga hal pokok 
yakni, a) pengaturan traffic control, b) pengaturan dalam farm dan c) 
desinfeksi 
II.5.Menurut Jeffrey (1997), penerapan biosekuriti pada peternakan dibagi 
menjadi tiga bagian utama, yaitu (1) isolasi, (2) pengendalian lalu lintas, dan 
(3) sanitasi. 
a. Isolasi mengandung pengertian penempatan atau pemeliharaan hewan di 
dalam lingkungan yang terkendali. Pengandangan atau pemagaran 
kandang akan menjaga dan melindungi unggas serta menjaga masuknya 
hewan lain ke dalam kandang. Isolasi ini diterapkan juga dengan 
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memisahkan ayam yang sakit. Selanjutnya,memberi kesempatan 
pelaksanaan pembersihan dan disinfeksi seluruh kandang dan peralatan 
untuk memutus siklus penyakit (Jeffrey 1997). 
b. Pengendalian lalu lintas ini diterapkan terhadap lalu lintas ke peternakan 
dan lalu lintas di dalam peternakan. Pengendalian lalu lintas ini 
diterapkan pada manusia, peralatan, barang, dan bahan. Pengendalian ini 
data berupa penyediaan fasilitas kolam dipping dan spraying pada pintu 
masuk untuk kendaraan , penyemprotan desinfektan terhadap peralatan 
dan kandang, sopir, penjual, dan petugas lainnya dengan mengganti 
pakaian ganti dengan yang pakaian khusus. Pemerikasaan kesehatan 
hewan yang datang serta adanya Surat Keterangan Kesehatan Hewan 
(SKKH).  (Jeffrey 1997). 
c. Sanitasi ini meliputi praktek disinfeksi bahan, manusia, dan peralatan 
yang masuk ke dalam peternakan, serta kebersihan pegawai di peternakan 
(Jeffrey 1997). Sanitasi meliputi pembersihan dan disinfeksi secara teratur 
terhadap bahan – bahan dan peralatan yang masuk ke dalam peternakan. 
Pengertian disinfeksi adalah upaya yang dilakukan untuk membebaskan 
media pembawa dari mikroorganisme secara fisik atau kimia, antara lain 
seperti pembersihan disinfektan, alkohol, NaOH, dan lain-lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1. Waktu  Dan  Tempat 
Penelitian ini di laksanakan selama 2 bulan mulai tanggal 5 Oktober 
dengan tanggal 23 November2014   bertempat di Desa Jene Taesa, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Adapun pemilihan lokasi ini sebagai lokasi 
penelitian karena didaera tersebut pada tahun 2011banyak   peternak yang 
merugi karena kematian ayam sangat tinggi, yaitu sekitar 21,800 ekor. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif 
yaitu suatu jenis penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan variabel 
atau fenomena yang ada dilapangan tanpa melakukan pengujian hipotesis.  Dalam 
hal ini   memberikan suatau gambaran yang mendeskriftikan tentang penerapan 
biosekuriti peternak ayam broiler. 
III.3. Populasi dan Sampel 
3.1.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peternak  ayam broiler yang 
berjumlah 23 peternak di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
3.3.2 Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan  yaitu seluruh populasi 
peternak ayam broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 
dijadikan sampel. 
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III.4  Jenis dan Sumber Data 
   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data kualitatif adalah data yang umumnya dalam bentuk pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. 
2. Data kuantitatif adalah data yang wujudnya berupa angka-angka yang dapat 
diperoleh dari hasil pengukuran.. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yaitu data mentah yang besumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak  
b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari istansi-istansi 
terkait, Biro statistik, pemerintah setempat dan lain-lain yang telah tersedia 
yang ada kaitanya dengan penelitian ini. 
III.5. Metode pengambilan  data  
Metode pengambilan data yang dilakukan pada penelitian  ini yaitu: 
1. Observasi , yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap situasi 
peternakan. 
2. Wawancara yaitu dengan melakukan tanya  jawab langsung kepada peternak 
ayam broiler. 
III.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun instrumen penelitian Penerapanbiosekuriti peternak ayam Broiler 
di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Penyusunan Instrument Penelitian Penerapan  biosekuriti 
peternak   ayam broiler.(Rusny 2013) 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
 Penerapan 
biosekuriti  
1. Biosekuriti Sumber Ayam 
 
 
 
 
 
 
 
2. Biosekuriti Terhadap 
Hewan Penggangu. 
 
 
 
 
 
3. Biosekuriti Tamu dan 
Pekerja peternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Biosekuri Ayam sakit/mati  
 
 
 
 
5. Biosekuriti Pakan 
 
 
 
a. Bibit(DOC) 
bebas penyakit 
b. Surat keterangan 
kesehatan  
hewan (SKKH) 
 c. Ayam yang 
masuk di isolasi 
 
a.Tidak memelihar 
hewan lain 
b.Mencegah 
sebelum kontak 
dengan hewan 
lain 
 
a. Pekerja dilarang 
memelihara 
hewan lain 
b.Setiap tamu dan 
pekerja harus 
bersih dan aman 
sebelum masuk 
kandang 
c.Ada tempat cuci 
kaki. 
 
a. Memisahkan 
ayam yang sakit. 
b. Ayam mati di     
kubur       
 
a. Memperhatikan 
penyimpanan 
pakan 
 b.Pakan ditutup 
supaya terhindar 
dari jamur,tikus 
dan kutu 
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No Variabel Sub Variabel Indikator 
 Penerapan 
biosekuriti  
6. Biosekuriti Kandang 
 
 
 
 
 
 
 
7. Biosekuri Limbah 
 
 
8. Biosekuriti Higiene 
a.Pencucian  
kandang 
dilakukan secara 
menyeluruh. 
b. Alat kandang 
dijaga 
kebersihkan. 
 
  Limbah  harus 
dibersihkan.      
 
  Makanan/pakan 
ayam memiliki 
komposisi gizi 
yang terjamin 
 
 
III.7. Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan metode menggambarkan yang didasarkan pada penilaian 
masyarakat tentang penerapanbiosekuritipeternak ayam broiler di Desa Jene 
Taesa,Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan, dilakukan 
pengukuran dengan cara pada skala likert dengan ketentuan sebagai berikut 
(Riduwan, 2009) 
 Baik        : 3 
 Cukup  : 2 
 Kurang  : 1 
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Variabel pengukuran Penerapan biosekuriti peternak ayam broiler dengan 
menggunakan penyusunan instrument penelitian yang terdiri dari variabeldan 
indikator. 
Untuk mengetahuipenerapan biosekuritidigunakan  kategori deskripsi 
variabel penelitian, maka digunakan pengukuran penerapan biosekuriti peternak 
ayam broiler sebagai berikut : 
1. Biosekuriti Sumber Ayam 
Penilaian penerapan  biosekuritipeternak dilakukan melalui indikator: 
 Bibit (DOC) bebas dari penyakit 
 Surat keterangan kesehatan hewan(SKKH) 
 Ayam yang masuk diisolasi 
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 3) 
=  207 
Nilai minimal    =  Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (3) 
               = 69 
Rentang kelas    = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 207 – 69 = 46 
3 
 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
 
Baik   = 161,01 – 207 
 Cukup   = 115,01 – 161 
Kurang  = 69 – 115 
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2.Biosekuriti Terhadap Hewan Penganggu 
Penilaian terhadap biosekuriti hewan penggangu dilakukan melalui 
indikator: 
 Tidak memelihara hewan lain 
 Mencegah sebelum kontak dengan hewan lain 
 
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 2) 
= 138 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (2) 
           = 46 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 138 – 46 = 30 
3 
 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
Baik   = 106,01 – 136 
Cukup   = 76,01 – 106 
Kurang  = 46 – 76 
 
3. Biosekuriti Tamu dan Pekerja Peternakan 
Penilaian terhadap biosekuriti tamu dan pekerja peternakan dilakukan 
melalui indicator: 
 Pekerja dilarang memelihara hewan lain 
 Setiap tamu dan pekerja peternakan harus bersih sebelum masuk 
kekandang 
 Ada tempat cuci kaki 
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Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 3) 
= 207 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (3) 
           = 69 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 207 – 69 = 46 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
 
Baik   = 161,01 – 207 
Cukup    = 115,01 – 161 
Kurang  = 69– 115 
4. Biosekuriti Ayam Sakit/Mati 
Penilaian terhadap biosekuriti ayam sakit/mati dilakukan melalui 
indicator: 
  Memisahkan ayam yang sakit 
 Ayam yang mati dikubur 
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 2) 
= 138 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (2) 
  = 46 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
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= 138 – 46 = 30 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
  
Baik   = 106,01 – 136 
Cukup    = 76,01 – 106 
Kurang  = 46– 76 
 
5. Biosekuriti Pakan 
Penilaian terhadap biosekuriti pakan  dilakukan melalui indikator: 
 Memeperhatikan penyimpanan pakan 
 Pakan ditutup supaya terhindar dari jamur, tikus, dan kutu 
 
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 2) 
= 138 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (2) 
  = 46 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 138 – 46 = 30 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
Baik   = 106,01 –136 
Cukup   = 76,01 – 106 
Kurang  = 46 – 76 
 
6.Biosekuriti Kandang 
Penilaian terhadap biosekuriti kandang  dilakukan melalui indicator: 
  Pencucian kandang dilakukan secara meneyeluru pada bagian kandang 
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 Alat kandang dijaga kebersihanya 
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 2) 
= 138 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (2) 
           = 46 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 138 –46= 30 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
  
Baik   = 106,01 – 136 
Cukup    = 76,01 – 106 
Kurang  = 46 – 76 
 
7.Biosekuriti Limbah 
Penilaian terhadap biosekuriti limbah dilakukan melalui indicator: 
 Limbah harus dibersikan  
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 1) 
= 69 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (1) 
           = 23  
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
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= 69 – 23 = 15 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
Baik   = 53,01 – 68 
Cukup   = 38,01 – 53 
Kurang  = 23 – 38 
 
8.Biosekuriti Higiene 
Penilaian terhadap biosekuriti higiene dilakukan melalui indicator: 
 Memeiliki komposisi gizi pakan yang terjamin 
Perhitungan skor adopsi biosekuriti dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 23 )    ( 1) 
= 69 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 23)    (1) 
           = 23 
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
= 69 – 23 = 15 
3 
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
Baik   = 53,01 – 68 
Cukup    = 38,01 – 53 
Kurang  = 23 – 38 
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1. Total Penerapan Biosekuriti  
Untuk mengetahui keseluruhan penerapan biosekuriti peternak ayam 
broilerdi Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, maka 
digunakan  
klasifikasi/pengelompokan sebagai berikut :  
 Dari perhitungan skor tiap sub variabel: 
 Biosekuriti sumber ayam 
 Biosekuriti terhadap hewan penggangu 
 Biosekuriti tamu dan pekerja peternakan 
 Biosekuriti ayam sakit/mati 
 Biosekuriti pakan 
 Biosekuriti kandang 
 Biosekuriti limbah 
 Biosekuriti higiene 
 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x Jumlah responden x Jumlah pertanyaan  
(3)   (23)        (3+2+3+2+2+2+1+1)  
= 1104 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah responden  x Jumlah pertanyaan  
(1) (23)                    (3+2+3+2+2+2+1+1)  
= 368 
Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah  
Jumlah Skor  
= 1104 – 368= 245 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Baik   = 858,01 – 1103 
Cukup   = 613,01 – 858 
Kurang  = 368 – 613 
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III.8.Konsep Operasional. 
1. Ayam broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembangbiakkan 
secara khusus untuk pemasaran secara dini.  
2. Peternak Ayam broiler ini biasanya dijual dengan bobot rata-rata 1,4 kg 
tergantung pada efisiensinya perusahaan dan untuk mencegah penularan 
panyakit peternak melakukan biosekuritiyaitu untuk mencegah dari 
transmisi penyakit menular , parasit dan hama. 
3. Penerapan biosekuriti pada peternak ayam broiler seluruh program 
pencegahan penyakit terhadap peternakan ayam broiler yang meliputi, 
biosekuriti pada sumber ayam, biosekuriti terhadap hewan penggagu, 
biosekuriti tamu dan pekerja peternakan, biosekuriti ayam sakit/mati, 
biosekuriti pakan, biosekuriti kandang, biosekuriti limbah, dan biosekuriti 
higiene. 
4. Penerapan biosekuriti pada sumber ayam. Ayam  yang datang berasal dari 
peternakan atau peternakan bibit yang bebas penyakit, memiliki surat 
keterangan kesehatan hewan, dan DOC yang masuk diisolasi. Diukur 
dengan skala likert dengan mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 2: 
cukup ,1: kurang. 
5. Penerapan biosekuriti terhadap hewan pengganggu seperti tidak 
memelihara hewan lain dan melakukan pencegahan sebelum kontak 
dengan hewan lain. Diukur dengan skala likert dengan mengunakan skor 
dimana skor, 3: baik, 2: cukup ,1: kurang. 
6. Penerapan biosekuriti tamu dan pekerja peternak dalam pengawasan, 
pekerja dilarang memelihara hewan lain, tidak mengunjungi peternak 
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lain sebelum kekandang, dan alat kandang dibersikan. Diukur dengan 
skala likert dengan mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 2: cukup, 1: 
kurang. 
7. Penerapan biosekuriti Ayam Sakit/Matimemisahkan ayam yang sakit dan 
mengubur ayam yang mati. Diukur dengan skala likert dengan 
mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 2: cukup ,1: kurang. 
8. Penerapan biosekuriti Pakan memperhatikan tempat penyimpanan pakan 
dan pakan ditutup supaya terhindar dari jamur, tikus dan kutu. Diukur 
dengan skala likert dengan mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 2: 
cukup ,1: kurang. 
9. Penerapan biosekuriti kandang pencuian kandang dilakukan secara 
menyelurudan ayam yang masuk harus di isolasi dan alat kandang dijaga 
kebersihanya. Diukur dengan skala likert dengan mengunakan skor dimana 
skor, 3: baik, 2: cukup ,1: kurang. 
10. Penerapan biosekuriti Limbah Dalam tatalaksana usaha peternakan ayam 
sisa-sisa produksi atau limbah dibersikan sehingga penyakit tidak menular. 
Diukur dengan skala likert dengan mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 
2: cukup ,1: kurang. 
11. Penerapan biosekuritihigiene  adalah tindakan untuk menjamin keamanan 
dan kelayakan/gizi makanan pada semua tahap dalam rantai makanan.  
Diukur dengan skala likert dengan mengunakan skor dimana skor, 3: baik, 2: 
cukup, 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Jene Taesa merupakan salah satu desa dari 6 desa yang berada di 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Desa Jene Taesa memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kalabbirang Kecamatan 
Bantimurung 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sambueja 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Samangki 
Jarak desa Jene Taesa dari ibukota kecamatan adalah 14 km dan jarak dari 
ibukota Kabupaten adalah 15 km. Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang 
Kabupaten maros memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu 500 meter. 
 
IV.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros memiliki luas wilayah 105,31 ha, 
sedangkan Desa Jene Taesa memiliki luas wilayah 10,08 ha. Adapun desa-desa 
yang terdapat di Kecamatan Simbang Kabupaten Maros beserta luas wilayah dari 
masing-masing desa tersebut dapat di lihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Wilayah Masing-Masing Dusun di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros  
No. Dusun             Luas (Ha) 
1. Batubassi   6,06  
2. Bantimurungm 4,02 
Total 10,08 
Sumber : Data Sekunder Kantor Desa Jene Taesa, 2014. 
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Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 2 dusun yang terdapat di Desa Jene 
Taesa, Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, memiliki luas lahan yaitu  10,08 
ha. Berdasarkan tabel tersebut luas lahan tersebut dimanfaatkan masyarakat 
sebagai lahan pertanian, peternakan dan pemukiman masyarakat setempat. 
 
IV.3 Keadaan Penduduk 
 Jumlah penduduk yang ada di Desa Jene Tasa Kecamatan Simbang 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel  4. 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Frekuensi(Orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 1,625 50,15 
2. Perempuan 1,615 49,84 
Jumlah 3,240 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa Jene Tasa 
Kecamatan 1,625 jiwa laki-laki dengan frekuensi 50,15% dan jenis kelamin 
perempuan 1,615 jiwa dengan frekuensi 49,84%. Banyaknya jumlah penduduk 
yang berada di Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang diikuti dengan banyaknya 
jumlah rumah tangga sebanyak 1.102 rumah tangga dengan kepadatan penduduk 
112 jiwa/km
2
.Berdasarkan jumlah jiwa yang telah diketahui berdasarkan 
jeniskelamin bisa dikelompokkan struktur umur penduduk di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang, yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Struktur Umur Penduduk di Desa Jene Taesa, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0 – 14 910 28,08 
2. 15– 64 1,451 44,78 
3. 65 + 250 5,13 
Total 3,240 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
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 Dari Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar penduduk yang berada di Desa 
Jene Taesa Kecamatan Simbang berada pada rentang umur 15 – 64 tahun yang 
berjumlah 1,451 jiwa dengan persentase 44,78 % yang merupakan usia produktif. 
Sedangkan pada rentang umur 0 – 14 tahun yang merupakan usia belum produktif 
berjumlah 910 jiwa dengan persentase 28,08 %, dan usia diatas 65 tahun yang 
merupakan usia sudah tidak produktif lagi berjumlah 250 jiwa dengan persentase 
5,13%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap usia produktif menaggung beban 
sebanyak 4 orang yang berusia tidak produktif. 
 
IV.4 Mata Pencaharian 
 Mempertahankan hidupnya, penduduk butuh makanan dan ini semua dapat 
diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang ada  di 
Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yang bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mata pencaharian Masyarakat di Desa Jene 
Taesa dapat dilihat pada Tabel 6: 
Tabel 6. Mata pencahari Masyarakat di Desa Jene Taesa, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. 
No Usaha Jumlah (orang) Persentase(%) 
1. Pertanian 2,940 93,66 
2 Peternakan 64 2,03 
3 Kerajinan 35 1,11 
4 Industri besar, menengah,Kecil 80 2,54 
5 Pedagan 20 0,63 
 Jumlah 3,139 100 
Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Jene Taesa, 2014. 
Dari Tabel 6 terlihat bahwa  bermata pencaharian sebagai petani paling 
besar 2,940 orang dengan persentase 93,66% untuk mempertahankan hidup 
mereka, selain dari bertani mereka juga beternak untuk membiayai kehidupan 
anggota keluarga. Kehidupan seperti ini sudah sejak lama di tekuni oleh 
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masyarakat setempat. Sedangkan pedagan paling kurang20 orang dengan 
persentase 0,63%. 
IV.5 Sarana dan Prasarana 
 Adapun jenis sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu sarana pendidikan, kesehatan 
peribadatan dan sarana sosial, meskipun keberadaan sarana dan prasarana tersebut 
masih terbilang kurang. Akses untuk mencapai Desa Jene Taesa  sendiri sudah 
mudah terjangkau karena jalan-jalan sudah diaspal dan pengecoran, kendaraan 
umum yang digunakan untuk mencapai daerah tersebut dengan menggunakan 
kendaraan umum yang biasa disebut pete-pete. 
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator dari kualitas 
penduduk.Keberadaan sekolah merupakan hal penting bagi penduduk untuk 
memperoleh pendidikan formal. Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Jene Taesa  
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Sarana pendidikan di Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. TK 1 12,5 
2 SD/Sederajat 4 50 
3. SMP/Sederajat 3 37,5 
Jumlah 8 100 
Sumber :Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Dari Tabel 7 terlihat bahwa terdapat 8 unit sarana pendidikan yang ada di 
Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, yang terdiri dari 1 unit 
TK, 4 unit SD/Sederajat dan 3 unit SMP/Sederajat. Jumlah sarana tersebut dapat 
 
 
36 
 
dikatakan cukup meskipun sarana pendidikan untuk tingkat menengah atas masih 
belum ada. 
b. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Sarana kesehatan yang ada di Desa Jene Taea Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros yaitu 1 unit poskesdes dan 1 unit posyandu. Jumlah sarana 
kesehatan ini masih sangat kurang, sebab masyarakat masih harus perlu ke Desa 
tetangga hingga Kecamatan tetangga untuk mendapatkan perawatan medis jika 
mengalami gangguan kesehatan. 
c. Sarana dan Prasarana Peribadatan dan Sosial 
 Sarana peribadatan yang terdapat di Desa Jene Taesa  Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros yaitu 7 unit masjid dan tidak terdapat sarana peribadatan 
lainnya, hal ini dikarenakan oleh karena mayoritas penduduk di Desa Jene Taesa  
menganut agama Islam.  
 
IV.6 Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan dan 
sebagian lainnya menjadikannya pekerjaan pokok. Adapun populasi ternak dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Jenis dan Populasi Ternak yang di Pelihara di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor)  Persentase (%) 
1. Sapi  1.520 4,72 
2. Kerbau  2 0.006 
3. Kuda  51 0.158 
4.  Kambing  78 0.242 
5.  Ayam  25.933 80.46 
6. Itik  4.648 14,42 
Total 32.232 100 
Sumber :Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
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 Dari Tabel 8 menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang 
ada di Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Populasi ternak 
terbanyak yaitu jenis ternak ayam dengan jumlah populasi 25.933 ekor dari 
jumlah populasi ayam yang ada di Desa Jene Taesa sebagian besar merupakan 
ayam broiler. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1 Umur Responden 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat umur di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Jene Taesa,                                                                                                                 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Umur (ttahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 30-44 20 86,9 
2 45-59 3 13,1 
Jumlah  23 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 
Dari Tabel 9 menunjukkan bahwa rentang umur yang dimilki jumlah 
terbesar  responden yaitu 30-44 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 
86,9%dan jumlah terkecil yaitu 45-59 tahun sebanyak 13,1%. Dimana diketahui 
bahwa usia produktif dimulai dari umur 15 – 64 tahun, sedangkan usia non 
produktif yaitu umur 65 keatas. Keadaan seperti ini memberikan gambaran bahwa 
responden secara umum masih sangat aktif, baik secara fisik maupun pemikiran 
dalam pengembangan usahanya. Hal ini berarti bahwa rata-rata peternak yang 
berada pada Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang Kabupaten Maros berada pada 
kelompok usia produktif. Umur peternak berkaitan erat dengan pengetahuan 
peternak dalam menerima ataupun mengingat suatu pengetahuan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Notoadmodjo (2003) yang menyatakan bahwa bertambahnya 
umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang 
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diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut 
kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu akan berkurang. 
 
V.2 Jenis Kelamin 
 Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Jene 
Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 22 95,66 
2. Perempuan 1 4,34 
Jumlah  23 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 Dari Tabel 10 menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin  laki- 
laki yaitu 22 orang dengan persentase 95,66%. Hal ini menunjukkan jumlah 
responden laki-laki lebih banyak dibanding dengan jumlah responden yang 
berjenis kelamin perempuan. Jenis kelamin seseorang juga dapat mempengaruhi 
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2003) 
menyatakan bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh jenis kelaminnya dan 
hal ini sudah tertanam sejak jaman penjajahan. 
V.3 Tingkat Pendidikan Responden 
Untuk mengetahui tingkat pendidikan responden di Desa jene Taesa 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat   dilihat  pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
1. SD/Sederajat 3 13,04 
2. SMP/Sederajat 11 47,82 
3. SMA/ Sederajat 9 39,13 
Jumlah 23 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 11 menunjukkanmayoritas peternak lulusan SMP 11 
orang dengan persentase 47,82 % dan proporsi terendah yaitu SD dengan jumlah 
3 orang dengan persentase 13,04%.  Terlihat bahwa kebanyakan peternak 
memiliki tingkat pendidikan formal yang masih sedang. Petani peternak dengan 
tingkat pendidikan yang rendah akan menyebabkan pengetahuan mereka akan 
terhambat.Hal ini sesuai dengan pendapat Lukman (2008) yang menyatakan 
bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan 
mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka 
peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang makin semakin baik 
pula pengetahuanya. 
V.4 Intensitas Penyuluhan 
Intensitas penyuluhan yang diterima juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan peternak dalam penerapan Biosekuriti. 
Intensitas penyuluhan yang diterima oleh responden di Desa Jene Taesa 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Intensitas Penyuluhan di 
Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No. 
Intensitaas 
Penyuluahn 
Jumlah Responden 
(orang) 
Persentase (%) 
1. 1 kali 4 17,39 
2. 2 kali 17 73,91 
3. 3 kali 2 8,69 
Jumlah  23 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Dari Tabel 12 menunjukkan mayoritas peternak yang mengikuti 
penyuluhan 2 kali berjumlah 17 orang dengan persentase 73,91% dan yang 
mengikuti penyuluhan  yang terendah yaitu 3 kali sebanyak 2 orang dengan 
persentase 8,69%. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan yang 
diterima peternak di Desa Jene Taesa Kecamatan Simbang Kabupaten Maros  
masih sangat rendah hal ini dikarenakan kurangnya tenaga penyuluh di Desa 
tersebut. Sedangkan jenis penyuluhan yang sering didilakukan oleh pihak 
perusahaan sistem pemberian obat dan tentang biosekuriti tapi tidak semua sistem 
biosekuriti disampaikan kepada peternak.  Intensitas penyuluhan dapat 
mempengaruhi pengetahuan peternak tetang pentingnya melakukan pencegahan 
penyakit (biosekuriti) terhadap peternakan ayam broiler. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lukman (2008) yang menyatakan bahwa semakin tinggi mengikuti 
frekuensi penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan yang disampaikan semakin 
tinggi pula.Frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti penyuluhan yang 
meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak 
membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani atau 
peternak untuk usaha taninya atau ternaknya. 
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V.5 Lama Beternak 
 Klasifikasi responden berdasarkan lama beternak di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, dapat dilihat pada Tabel 13. 
 Tabel 13.Klasifikasi Responden berdasarkan lama beternak di Desa Jene 
Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Lama Beternak Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 4-5 9 39,1 
2 6-7 14 60,9 
Jumlah 41 100 
 Sumber : Olahan data Primer, 2014 
 Dari Tabel 13, menunjukkan sebagian besar responden memiliki 
pengalaman beternak sekitar 6 - 7 tahun sebanyak 14 orang atau 60%. Dengan 
melihat lama beternak responden dapat disimpulkan bahwa lama beternak dapat 
mempengaruhi skala kepemilikan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ditennak (2012) yang menyatakan bahwa makin besar skala usaha peternak, maka 
semakin besar pula modal yang dikeluarkan, dengan modal yag tinggi peternak 
akan lebih hati-hati terhadap resiko kematian sehingga penerapanbiosekuriti akan 
ditingkatkan. 
V.6 Jumlah Kepemilikan Ternak 
 Klasifikasi responden berdasarkan jumlah ternak yang dimiliki peternak di 
Desa Jene Taesa, Kecamatan simbang, Kabupaten Maros. Dapat dilihat pada 
Tabel 14. 
Tabel 14.Klasifikasi Responden berdasarkan Jumlah kepemilikan Ternak 
di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Jumlah Kepemilikan 
Ternak 
Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 3000-4000 14 60,9 
2 5000-6000 9 39,1 
Jumlah 23 100 
 Sumber : Olahan data Primer, 2014 
 
 
43 
 
 Dari Tabel 14, menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak responden 
dapat dilihat bahwa jumlah ternak paling banyak antara 3000– 4000 ekor 
sebanyak 14 orang dengan persentae 60,9%. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ditennak (2012) yang menyatakan bahwa makin besar skala usaha peternak, maka 
semakin besar pula modal yang dikeluarkan, dengan modal yag tinggi peternak 
akan lebih hati-hati terhadap resiko kematian sehingga penerapan biosekuriti akan 
ditingkatkan. 
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tetang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV. Penerapan Biosekuriti 
Untuk melihat penerapan biosekuriti pada peternakan ayam broiler di Desa 
Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, dapat dilihat melalui: 
- Penerapan biosekuriti sumber ayam 
- Penerapan biosekuriti terhadap hewan pengangu 
-  Penerapan biosekuriti tamu dan pekerja peternakan 
- Penerapan biosekuriti hewan sakit 
- Penerapan biosekuriti pakan 
- Penerapan biosekuriti kandang 
- Penerapan biosekuriti limbah  
- Penerapan biosekuriti higiene. 
 
IV.1. PenerapanBiosekuriti Pada Sumber Ayam 
Penerapan biosekuriti pada sumber ayamdapat dilihat melalui  
- Tidak memelihara hewan lain 
- Menecegah sebelum kontak dengan hewan lain 
Untuk mendapatkan hasil penelititan yang diperoleh dari penilaian 
penerapan biosekuriti sumber ayam di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros, maka dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Penerapan biosekuriti pada sumber ayam di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase 
    (%) 
Bobot 
1. Bibit bebas dari 
penyakit 
3 (Baik) 
2 (cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     1 
     22 
      0 
      4,34                
      95,6 
     0 
2 
     22 
  Jumlah       23       100      24 
2. Memiliki surat 
keterangan kesehatn 
hewan 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     0 
     23 
       0 
       0 
       100 
     0 
     0 
     23 
 Jumlah       23        100      23 
3 DOC yang masuk 
dilakukan isolasi 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     16 
     7 
       0 
       69,5 
       30,4 
     0 
     32 
     7 
 Jumlah       23        100      39 
 Total Keseluruhan         86 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014 
Dari Tabel 15menunjukkan bahwa penerapan biosekuriti sumber ayam 
berada pada tingkat kurang( 69 – 115 )dengan bobot 86. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa peternak tidak mendapatkan surat keterangan 
kesehatan (SKKH) dari agen, jumlah peternak 23 orang dengan persentase 100% 
sehingga  bobot yang didapatkan kurang.Melihat keadaan peternak yang telah 
memiliki SKKH masih kurang itu dapat mempermudah penularan penyakit 
selain itu penularan penyakit dapat melaui berbagai media seperti DOC 
yangbaru datang. Hal ini sesuai dengan pendapat Blackwel (1997) yang 
menyatakan  agen penyakit bisa masuk ke dalam lingkungan peternakan ayam 
melalui berbagai macam cara seperti berikut ini terbawa masuk ketika anak 
ayam (DOC) datang (transmisi vertikal) dan masuknya ayam sehat yang baru 
sembuh dari penyakit tetapi sekarang berperan sebagai pembawa penyakit 
(carrier). 
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Dengan melihat indikakor penerapan biosekuriti sumber ayam dapat 
disimpulkan bahwa seorang beternak di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros berada pada kategori kurang dalam melakukan penerapan 
biosekuriti sumber ayam. Hal ini dapat dilihat dari total bobot sebesar 86. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada skala interval kelas pada gambar 1: 
 
  
69 86 Kurang       115 Cukup         161         Baik  207        
Gambar 1. Penerapan biosekuriti sumber ayam pada peternakan ayam broiler di 
Desai Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
 
Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa penerapan biosekuri sumber ayam 
pada peternakan ayam broiler berada pada kategorikurang. Hal ini disebapakan 
karena masyarakat kurang mendapatkan penyuluhan tentang biosekuriti, selain 
kurangnya intesitas penyuluh masyarakat juga malas melaksanakan perogram 
biosekoriti sumber ayam. Hal ini tidak sesuai dengan tesis Rusny (2013) yang 
menyatakan bahwa ayam yang akan masuk dalam kandang harus bebas penyakit, 
memiliki surat keterangan kesehatan ternak dan ditambahkan oleh Shulaw dan 
Bowoman,(2001) Ayam yang akan masuk kearea peternakan harus di isolasi. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
sumber ayam pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  dapat dilihat 
pada lampiran 2. 
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IV.2. PenerapanBiosekuriti terhadap ternak pengganggu 
Penerapan biosekuriti terhadap ternak pengganggu adalah menjaga ternak 
yang potensial sebagai ternak pengganggu seperti unggas/burung dan tikus.  
Penerapan biosekuriti terhadap ternak pengganggu dilihat melalui: 
- Tidak boleh memelihara unggas lain  
- Mencegahsebelum kontak dengan hewan lain.  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian 
Penerapan biosekuriti terhadap ternak pengganggu di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Penerapan biosekuriti terhadap ternak  pengganggu di Desa Jene 
Taesa,   Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase 
     (%) 
Bobot 
1. Tidak memelihara 
Hewan  lain 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     3 
     20 
      0 
      13,1                
      86,9 
     0 
6 
     20 
  Jumlah       23       100      26 
2. Mencegah sebelum 
kontak dengan hewan 
lain 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     13 
     10 
     0 
       56,5 
       43,47 
       0 
     39 
     20 
     0 
 Jumlah       23        100      59 
 Total Keseluruhan         85 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014 
Dari Tabel 16 menunjukkan bahwa penerapan biosekuriti terhadap ternak 
pengganggu berada pada tingkat cukup (76,01- 106)dengan bobot 85. Hal ini 
disebapkan karenapeternak mencegah sebelum kontak dengan hewan lain 13 
orang melaksanakan dengan baik dengan persentase 56,5%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Darminto (2006) yang menyatakan bahwa pada dasarnya tidak semua 
hewan  berbahaya karena juga tergantung spesies ternak tersebut, penyakit yang 
dibawanya, dan penyakit yang dibawa ternak-ternak liar tersebut. Namun, karena 
ketidak mungkinan setiap ternak yang masuk diperiksa satu per satu, lebih baik 
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dicegah sedini  mungkin agar ternak-ternak tersebut tidak memasuki wilayah 
peternakan. Jadi, sebisa mungkin meminimalisasi paparan mikroorganisme 
berbahaya terhadapayam. 
Melihat indikakor Penerapa biosekuriti terhadap hewan 
pengganggu dapat disimpulkan bahwa seorang beternak di Desa Jene 
Taesa, Kecamatan simbang, Kabupaten Maros berada pada kategori 
Cukup dalam melakukan penerapan biosekuriti terhadap hewan 
pengganggu. Hal ini dapat dilihat dari total bobot sebesar 85. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada skala interval kelas pada gambar 2: 
 
 
46 Kurang        7685 Cukup  106              Baik 136 
Gambar 2. Penerapan biosekuriti terhadap hewan pengganggu pada peternakan 
ayam broiler di Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa penerapan biosekuri terhadap hewan 
pengganggupada peternakan ayam broilerCukup (76,01-106). Hal ini disebapakn 
karena peternak tidak telalu banyak membutuhkan waktuk untuk melaksankan 
biosekuti terhadap hewan  penggaggu sehingga pelaksanaan  biosekuriti ini cukup 
baik yaitu tidak merawat unggas lain di kandang dan  melaukukan  penyemprotan 
atau mencuci tangan setelah kontak dengan  hewan lain. Hal ini sesuai pendapat 
WHO (2008) bahwa tindakan biosekuriti meliputi sekumpulan penerapan 
manajemen seperti penyemprotan yang dilakukan untuk mengurangi potensi 
penyebaran penyakit, misalnya virus flu burung pada hewan atau manusia. 
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   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
terhadap hewan pengganggu pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  
dapat dilihat pada lampiran 3. 
IV.3.Penerapan Biosekuriti  tamu dan pekerja peternakan 
Penerapan biosekuriti tamu dan pekerja peternakan adalah untuk 
membatasi lalu lintas orang/pekerja keluar-masuk lokasi.Penerapan biosekuriti 
tamu dan pekerja peternakan dapat dilihat melalui: 
- Tidak memelihara ayam atau burung di rumahnya  
- Setiap tamu dan pekerja peternakan harus bersih dan aman sebelum masuk 
kandang 
- Memiliki tempat cuci kaki. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari Penerapan 
biosekuriti pada tamu dan pekerja peternakan di Disa Jene Taesa, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Penerapan biosekuriti pada tamu dan pekerja peternakan di Desa 
Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase Bobot 
1. Pekerja dilarang 
memelihara hewan 
lain 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     0 
     23 
      0 
      0              
      100 
     0 
     0 
     23 
  Jumlah       23       100      23 
2. Setiap tamu dan 
pekerja peternakan 
harus bersih dan aman 
sebelum masuk 
kandang 
3 (Baik) 
 
2 (Cukup) 
 
1 (Kurang) 
     1 
 
     22 
 
     0 
       4,35 
 
       95,5 
 
       0 
     3 
 
     44 
 
     0 
 Jumlah       23        100      47 
3 Memiliki tempat cuci 
kaki 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     18 
     5 
     0 
       78,3 
       21,7 
       0 
     54 
     10 
     0 
 Jumlah       23        100      64 
 Total Keseluruhan         134 
Sumber: Data Primer yang yang telah diolah,2014 
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Dari Tabel 17 menunjukkan penerapan biosekuriti tamu dan pekerja 
peternakan berada pada tingkat Cukup (115,01-161)dengan bobot 134. Hal ini 
disebabkan karena peternak beraktivitas biasanya hanya menggunakan baju  atau 
sepatu saja,  untuk tamu peternak sangat menghormati setiap tamu yang datang 
sehingga peternak tidak menanyakan apakah orang yang masuk ke dalam 
peternakan ataupun tamu sebelumnya telah mengunjungi peternakan lain 22 
orang dengan persentase95,5% dan memiliki tempat cuci kaki 18 orang 
melaksanakan dengan baik dengan persentase 78,3%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Marangon dan Capua (2005) yang menyatakan bahwa pergerakan orang 
seperti peternak, Dokter Hewan, maupun tamu di peternakan merupakan salah 
satu faktor penyebaran virus flu burung antar kandang, kasus wabah di Italia 
selama tahun 1999/2000 menunjukkan bahwa 9,4% penularan secara tidak 
langsung karena pertukaran karyawan, alat-alat  dan lain-lain. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada interval pada gambar 3. 
 
 
69Kurang      115134Cukup  161Kurang207 
Gambar 3. Penerapan biosekuriti terhadap tamu dan pekerja pada peternakan 
ayam broiler di Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros. 
Pada gambar 3 penerapan biosekuriti terhadap tamu dan pekerja  pada 
peternakan ayam  broiler  Cukup (115,01-161).  Hal ini disebapkan kegiatan 
biosekuriti ini hanya susa dilakukan  pada  pekerja dilarang memelihara hewan  
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lain sedangkan untuk tidak mengunjungi  peternakan sebelum kekandang dan 
memeliki tempat cuci  kaki atau penyemprot kaki sangat  mudah dilakukan 
peternak.Hal ini sesauai dengan Deptan RI (2008) bahwa penerapan biosekuriti 
pada peternakan dapat dilakukan dengan pembatasan secara ketat keluar masuk 
orang/tamu/pekerja dan kendaraan dari atau ke lokasi peternakan dan setiap orang 
yang masuk atau keluar peternakan harus mencuci tangan dan kaki dengan sabun 
atau desinfektan. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
terhadap tamu danpekerja peternakan  pada peternakan ayam broiler di Deesa 
Jene Taesa  dapat dilihat pada lampiran 4 
. 
IV.4. Penerapan biosekuriti pada ayam yang sakit/mati 
Penerapan biosekuriti  ternak sakit/mati adalah ayam yang mati/sakit dapat 
menjadi sumber penyakit bagi ayam sehat yang berdekatan. Penrapanbiosekuriti 
pada ternak sakit/mati dapat dilihat melalui: 
- Mengeluarkan dan memisahkan ternak yang sakit 
-  Ayam yang mati dikubur atau dibakar .  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian 
Penerapan biosekuriti pada ayam yang sakit/mati dapat dilihat pada Tabel 18: 
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Tabel 18. Penerapan biosekuriti pada ayam sakit/mati di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase 
     (%) 
Bobot 
1. Memisahkan ayam 
yang sakit 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     20 
     3 
      0 
      86,9              
      13,1 
     0 
     40 
     3 
  Jumlah       23       100      43 
2. Ayam yang mati 
dikubur 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     3 
     14 
     6 
       13,1 
       60,1 
       26,1 
     9 
     28 
     6 
 Jumlah       23        100      43 
 Total Keseluruhan         86 
Data:Primer yang telah diolah,2014 
Dari Tabel 18 menunjukkan penerapan biosekuriti ayam sakit/mati berada 
pada tingkat Cukup (76,01-106) dengan bobot sebesar 86.  Hal ini disebabkan 
karena ayam sakit peternak hanya mengisolasi tetapi berusaha mengobati sendiri 
sesuai pengalaman tanpa dokter hewan dengan jumlah peternak 20 orang dengan 
persentase 86,9% dan ayam yang mati dikubur cukup 14 dengan persentase 60,1% 
karena peternak sudah mulai sadar dan mulai membakar ternak yang mati 
dibanding dengan membuangnya di aliran sungai.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hadi (2001) yang menyatakan bahwa ayam mati sesegera mungkin diambil dari 
kandang dan setelah dilakukan pemeriksaan bedah pasca mati maka secepatnya 
dibakar dan dibuang ke tempat lubang pembuangan (disposal pit) di dalam 
peternakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada interval pada gambar 4 
 
 
46Kurang           7686Cukup        106Baik     136 
Gambar  4. Penerapan biosekuriti terhadap ayam sakit/mati pada peternakan ayam 
broiler di Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
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Pada gambar 4 penerapan biosekuriti terhadap tamu dan pekerja  pada 
peternakan ayam  broiler  Cukup (76,01-106). Hal ini disebabkan karena ayam 
sakit dengan diisolasi serta periksa ke dokter hewan bilamana ayam yang mati 
jumlahnya banyak, bila ayam yang sakit jumlahya sedikit peternak memisahkan 
dengan ayam sehat tetapi berusaha mengobati sendiri sesuai pengalaman tanpa 
dokter hewan. Sedangkan pada menerapan biosekuriti ayam mati sebahagian 
peternak  mengeluarkan dan memisahkan ternak yang mati dikubur di luar areal 
peternakan karena peternak sudah mulai sadar bahwa memebuang ayam mati 
dapat memepengaruhi rumah atau kandang yang ada disekitarnya. Hal ini sesuai 
dengan Ryder (2005) dan Damron (2006), salah satubagian terpenting dalam 
biosekuriti adalah unggas yang mati harus dikubur atau dibakar sedangka ayam 
yang sakit harus di pisahkan atau diisolasi. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
pada ayam sakit/mati pada peternakan ayam broiler di Desa Jene Taesa  dapat 
dilihat pada lampiran 5. 
IV.5. Penerapan Biosekuriti Pakan 
Penerapan biosekuri  pakan adalah memperhatikan pakan yang akan 
diberikan ke ayam karena jangan sampai pakan yang diberikan sudah 
mengandung jamur atau terkontaminasi dengan serangga.  Penerapan 
biosekuritidapat dilihat melalui: 
- Memperhatikan lama penyimpanan  
-  Menyimpan pakan, menutup supaya terhindar dari tikus, kutu dan serangga. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian Penerapan 
biosekuriti pakan terhadap peternakan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 19. 
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Tabel 19. Penerapan biosekuriti pada pakan di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase Bobot 
1. Memperhatikan 
penyimpanan pakan 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     1 
     22 
      0 
      4,3            
      95,7 
     0 
     2 
     22 
  Jumlah       23       100      24 
2. Pakan ditutup supaya 
terhindar dari 
jamur,tikus, dan kutu 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     7 
     16 
       0 
       30,5 
       69,5 
     0 
     14 
     16 
 Jumlah       23        100      30 
 Total Keseluruhan                                        54 
Sumber: Data primer yang telah diolah,2014 
Dari Tabel 19  menunjukkan penerapan biosekuriti pakanberada pada 
kategori kurang(46-76)  dengan bobot 54. Hal ini dikarenakan peternak ayam 
broiler kurang pengetahuan tentang tata cara menyimpan pakan, jumlah peternak 
22 orang dengan persentase 95,7%. Hal ini tidak sesuai menurut Rusny (2013) 
Pakan yang baik adalalah  memperhatikan lama penyimpanan pakan dan tempat 
pakan apakah terhindar dari ternak pengganggu seperit tikus dan kutu. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada skala inteval kelas pada gambar 5. 
 
 
4654Kurang  76Cukup    106Baik    136 
Gambar  5. Penerapan biosekuriti terhadap pakan  pada peternakan ayam broiler 
di Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
Pada gambar 5 penerapan biosekuriti terhadap pakan pada peternakan 
ayam  broiler  kurang (46-76). Hal ini disebapkan karena  kurangnya penyuluhan 
yang dilakukan baik dari pemeintah maupun dari pihak kemitraan . Hal ini sesuai 
dengan Hanafi (1986) juga menyebutkan bahwa kecepatan orang menerimah ide-
ide baru  juga dipengaruhi oleh gencarnya usaha-usaha promosi yang dilakukan 
oleh agen pembaharu. Usaha keras agen pembaharu itu ditandai dengan lebih 
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seringnya mereka berada di lapangan daripada di kantor. Mereka lebih sering 
mengadakan kontak dengan kliennya, terutama kontak-kontak pribadi untuk 
menyebarkan ide baru. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
pada pakan pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  dapat dilihat pada 
lampiran 6. 
IV.6. Penerapan Biosekuriti Kandang 
Penerapan biosekuriti kandang yang dimaksud adalah pencucian kandang 
dan desinfeksi dan  peralatan harus dibersihkan secara menyeluruh dari atas 
sampai bawah dan didesinfeksi. Penerapan biosekuriti kandang dapat dilihat 
melalui: 
- Pembersihan dilakukan secara menyeluruh 
- Dilakukan pembersihan alat-alat 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian 
Penerapan   biosekuriti   pada kandang dapatdilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Penerapan biosekuriti pada kandang di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase 
     (%) 
Bobot 
1. Pencucian kandang 
dilakukan secara 
menyeluruh pada 
bagian kandang 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1(Kurang) 
     17 
     6 
     0 
      73,9 
      26,1         
      0 
     51 
     12 
     0 
  Jumlah       23       100 63 
2. Alat kandang 
dijagah 
kebersihanya 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kura) 
     15 
     8 
     0 
       65,2 
       34,8 
       0 
     45 
     16 
     0 
 Jumlah       23        100      61 
 Total Keseluruhan    124 
Sumber:Data primer yang telah di olah,2014 
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Dari Tabel 20 menunjukkan penerapan biosekuriti kandang yaitu,  pada 
kategoriBaik (106,01-136)dengan bobot 124.  Hal ini disebapkan karena peternak 
melakukan pencucian kandang secara meneyeluruhpada bagian kandang jumlah 
peternak 17 orang dengan persentase 73,9%.  Hal ini sesuai pendapat Rusny 
(2013) bahwa pencucian kandang dan peralatan dilakukan secara menyeluru dari 
atas sampai kebawah dengan mengunakan desinfektan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada skala inteval kelas pada gambar 6. 
 
 
46Kurang             76           Cukup             106124Baik      136    
Gambar  6. Penerapan biosekuriti kandang  pada peternakan ayam broiler 
di Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
Pada gambar 6 penerapan biosekuriti terhadap pakan pada peternakan 
ayam broiler  Baik (106,01-136).Hal ini disebapkan karena peternak pembersihan 
alat, lantai dan atap dengan desinfektan sudah cukup membunuh kuman-kuman 
yang ada di kandang, sedangkan pembersihan secara menyeluruh dilakukan 
dilakukan pada setiap bagian  kandang setiap periode. Hal ini sesui dengan 
pendapat Hadi (2001) pencucian kandang dan peralatan kandang harus dibersikan 
secara menyeluruh dari atas sampai kebawah diantaranya: a) Alat kandang 
dibersikan sampai dasar kandang, b) Seluruh atap, tirai, tempat pakan dan tempat 
minum. 
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   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
kandang pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
IV.7. Penerapan Biosekuriti Limbah 
Biosekuriti limbah adalah tatalaksana usaha peternakan ayam sisa-sisa 
produksi atau yang harus dijauhkan dan dimusnahkan sejauh mungkin dari areal 
peternakan. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilain 
penerapan biosekuriti limbah dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Penerapan biosekuriti pada limbah di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase Bobot 
1. Limbah harus di 
bersihkan 
3 (Baik) 
2 (Cukup) 
1 (Kurang) 
     0 
     14 
     9 
      0 
      60,9             
      39,1 
     0 
     28 
     9 
  Jumlah       23       100      37 
 Sumber :Data primer yang telah diolah, 2014 
Dari Tabel 21 menunjukkan penerapan biosekuriti limbahyaitupada 
kategori Kurang (23-38)dengan bobot 37. Peternak dalam penanganan limbah 
masih kurang yaitu peternak 9 orang dengan persentase 39,1%sedangkan cukup 
14 orang peternak dengan persentase 60,9 tapi jumlah bobot hanya37.  Hal  ini 
menandakan bahwa peternak terkendalah pada tempat pembuangan limbah dan 
masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap resiko yang ditimbulkan oleh 
limbah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skala interval kelas pada gambar 7 
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23Kurang3738Cukup          53Baik              68    
Gambar  7. Penerapan biosekuriti limbah  pada peternakan ayam broiler di 
Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
Pada gambar 7 penerapan biosekuriti terhadap limbah pada peternakan 
ayam broiler  Kurang (23-38) dengan bobot 37.Alasan peternak mebuang limbah 
disekitar kandang karena tidak ada alat untuk membawanya sedangkan lahan yang 
dimiliki cukup jauh. Hal ini sesuai pendapatDharmmesta, (1998).  Perilaku akan 
bergantung pada interaksi antara sikap, keyakinan, dan niat berperilaku.   Niat 
berperilaku seseorang juga akan dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan yang 
dirasakan.  Kontrol keperilakuan yang dirasakan merupakan kondisi di mana 
orang percaya bahwa suatu tindakan itu mudah atau sulit dilakukan, mencakup 
juga pengalaman masa lalu di samping rintangan-rintangan yang ada yang 
dipertimbangkan oleh orang tersebut. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
limbah pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  dapat dilihat pada 
lampiran 8. 
IV.8. Penerapan Biosekuriti Higiene  
Penerapan biosekuriti higiene pangan adalah semua kondisi dan tindakan 
untuk menjamin keamanan dan kelayakan pakan  pada semua tahap dalam rantai 
makananpada peternakan. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
diperolehpada penerapan biosekuriti higiene dapat dilihat pada Tabel 22. 
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Tabel 22. Penerapan biosekuriti pada higiene/pakan di Desa Jene Taesa,     
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
No Indikator Skor          Jumlah 
 (orang) 
Persentase Bobot 
1. Memiliki 
komposisi gizi 
pakan yang 
terjamin 
3 
2 
1 
     10 
     13 
     0 
      43,5 
      56,5 
      0 
     30 
     26 
     0 
  Jumlah       23       100      56 
Sumber: Data primer yang telah diolah,2014 
Dari Tabel 22 menunjukkan penerapan biosekuritihigieneyaitu berada 
pada kategori Baik (23-38)dengan bobot 56. Hal ini disebapkan karena Peternak 
dalam penanganan higiene baik yatu 10 orang dengan persentase 43,5 sehingga 
bobot yang dihasilkan 56 karena  pakan yang diterimah dari pihak kemitraan 
memiliki keterangan tentang komposisi pakan yang digunakan sehingga petrnak 
tidak terlalu banyak  melakukan pengawasan terhadap komposisi pakan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada skala inteval kelas pada gambar 8. 
 
 
23 Kurang           38           Cukup          5356Baik        68 
Gambar  8. Penerapan biosekuriti higiene  pada peternakan ayam broiler di 
Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
Pada gambar 8 penerapan biosekuriti terhadap higiene pada peternakan 
ayam broiler  Baik (53-68)dengan bobot 56karena menurut peternak pakan yang 
digunakan peternaka langsung dari perusahaan sehingga komposisi serta tanggal 
pembuatanya terdapat pada pakan .Hal ini sesuai dengan peratutan pemerintah 
tentang keamanan, mutu dan gizi pakan tetang semua kondisi dan tindakan untuk 
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menjamin keamanan dan kelayakan makanan pada semua tahap dalam rantai 
makanan. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
higiene pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa  dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
IV.9. Penerapan Biosekuriti Peternak Ayam Broiler  di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan SimbaKabupaten Maros.  
penerapan biosekuriti pada peternakan ayam broiler di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat melalu:  
- Penerapan biosekuriti pakan, biosekuri sumber ayam 
-  Penerapan biosekuriti terhadap hewan pengganggu 
- Penerapan biosekuriti tamu dan pekerja peternakan 
- Penerapan biosekuriti hewan sakit/mati 
- Penerapan biosekuriti pakan, biosekuriti kandang 
- Penerapan biosekuriti limbah  
- biosekuriti higiene  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan 
biosekuriti pada peternakan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 23.  
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Tabel 23. Total keseluruhan penerapan biosekuriti peternak ayam broiler di Desa 
Jene Taesa,     Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No  Indikator Total Bobot Kategori 
1 Biosekuriti sumber ayam        86 Kurang 
2 Biosekuriti terhadap hewan penggangu        85 Cukup  
3 Biosekuriti tamu dan pekerja peternakan        134 Cukup  
4 Biosekuriti ayam sakit/mati        86 Cukup  
5 Biosekuriti pakan        54 Kurang 
6 Biosekuriti kandang        124 Baik 
7 Biosekuriti limbah        37 Kurang 
8 Biosekuriti Higiene        56 Baik 
 Jumlah 662 Cukup  
 Sumber: Data primer yang telah diolah,2014 
 
  Berdasarkan Tabel 23. Dapat diketahui bahwa penerapan biosekuriti 
peternakan ayam broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros, berdasarkan pada keseluruhan indikator berada pada kategori Cukup  
(613,01 – 858)dengan total bobot secara keseluruhan yaitu 662. Dan untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 9.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skala 
interval kelas pada gambar 9. 
 
 
368   Kurang        613Cukup662858Baik         1103  
Gambar  .9Total Penerapan biosekuriti pada peternakan ayam broiler di 
Desa Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros. 
Pada gambar 9 bahwa total penerapa biosekuriti pada peternakan 
ayam broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
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Berada pada kategori Cukup . Namun yang masuk dalam kategori baik 
tidak semua terdapat dalam penerapan biosekuriti hanya biosekuriti 
kandang dan biosekuriti higiene, untuk kategori cukup baik yaitu 
biosekuriti terhadap hewan pengganggu, tamu dan pekerja peternakan dan 
biosekuriti hewan sakit/mati sedangkan untuk kategori kurang yaitu 
biosekuriti pakan, dan limbah. Hal ini sesuai pendapat Cardona (2005) 
bahwa meskipun penerapan biosekuriti cukup  tetapi tidak diikuti tindakan 
pengendalian lainya maka kemungkinan terjangkit penyakit yang 
menyerang unngas maupun manusia sangat besar, seperti yang diketahui 
biosekuriti berfungsi sebagai garis pertama terhadap serangan penyakit. 
   Untuk mendapatakan yang lebih jelas tetang penerapan biosekuriti   
pada peternakan ayam broiler di Deesa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada lampiran 10. 
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VII 
PENUTUP 
V.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwaPenerapan Biosekuriti PeternakAyam Broiler di Desa Jene Taesa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, dengan jumlah bobot 662 dengan 
kategori Cukup, Karena peternak ayam broiler sudah  melaksanakan 
beberapa penerapan biosekuriti pada peternakan ayam broiler. 
V.2 Saran 
1. Sebaiknya pemerintah dan istansi terkait melakukan pembinaan dan 
penyuluhan tentang cara-cara pelaksanaan biosekuriti yang baik 
sehingga dapat mencegah penyebaran penyakit. 
2. Peternak harus lebih meningkat sistem penerapan biosekuriti dengan 
baik. 
3.Sebaiknya peternak ayam broiler lebih meningkatkan sistem pelaksanaan 
biosekuriti pada peternakanya 
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Lampiran 1. Indetifikasi Resaponden Penelititian Peternak Ayam Broiler di Desa  
Jene Taesa, Kecamatan Sdimbang, Kabupaten Maros. 
No Nama Umur Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Pekerjaan  
Jumlah 
Ternak 
Pengalaman  
Beternak 
 
1 Sada 35 L SMA Petani 4000 6  
2 Dg.Ramli 31 L SMA Petani 3000 6 
3 Dg.Masse 36 L SMA Petani 3000 7 
4 Dg.Katu 36 L SMA Petani 6000 7 
5 Dg. Sadolla 41 L SD Petani 6000 7 
6 Dg. Hari 47 L SMP Petani 6000 7 
7 Hamka 35 L SMA Petani 6000 6 
8 Dg. Ruga 40 P SMP Peternak 3000 7 
9 Idris 35 L SMP Petani 5000 6 
10 Dg.Dulla 35 L SMP Petani 4000 5 
11 Dg. Kato 40 L SMP Petani 4000 5 
12 H.Idu 38 L SMA Petani 3000 4 
13 Dg. Kama 36 L SMP Petani 6000 7 
14 Mursida 31 L SMA Petani 3000 4 
15 Dg. Sakka 45 L SD Petani 3000 5 
16 Abd. Wahab 35 L SMP Petani 3000 6 
17 Rusli 31 L SMP Petani 4500 4 
18 Saenuddin 46 L SD Petani 4500 7 
19 Muh.Arfan 35 L SMA Petani 3000 7 
20 Anwar 42 L SMP Petani 6000 5 
21 Sangkala 36 L SMA Petani 4000 5 
22 Darwadi 35 L SMP Petani 3000 6 
23 Mustari 39 L SMP Petani 3500 5 
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Lampiran 2.Penerapan Biosekuriti Pada Sumber Ayam. 
No.Responden 
Bibit bebas dari 
penyakit 
Memiliki surat 
keterangan 
kesehatan 
hewan 
DOC yang 
masuk 
dilakukan 
isolasi 
Total 
Skor 
Rata-rata 
1 2 1 1 4 1,3 
2 1 1 2 4 1,3 
3 1 1 2 4 1,3 
4 1 1 2 4 1,3 
5 1 1 1 3 1 
6 1 1 2 4 1,3 
7 1 1 2 4 1,3 
8 1 1 1 3 1 
9 1 1 2 4 1,3 
10 1 1 1 3 1 
11 1 1 2 4 1,3 
12 1 1 1 3 1 
13 1 1 2 4 1,3 
14 1 1 2 4 1,3 
15 1 1 2 4 1,3 
16 1 1 1 3 1 
17 1 1 2 4 1,3 
18 1 1 2 4 1,3 
19 1 1 2 4 1,3 
20 1 1 2 4 1,3 
21 1 1 1 3 1 
22 1 1 2 4 1,3 
23 1 1 2 4 1,3 
Total skor 24 23 39 86 28.1 
Rata-rata 1,04 1 1.69 3.73 1.22 
Keterangan:  3 = Baik 
  2 = Cukup 
  1= Kurang 
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Lampiran 3: Penerapan biosekuriti terhadap ternak pengganggu. 
No Responden 
Tidak memelihara 
hewan lain 
Mencegah 
sebelum kontak 
dengan hewan 
lain 
Total skor Rata-rata 
1 1 2 3 1,5 
2 1 2 3 1,5 
3 2 3 5 2,5 
4 1 3 4 2 
5 1 2 3 1,5 
6 2 3 5 2,5 
7 1 3 4 2 
8 1 3 4 2 
9 1 2 3 1,5 
10 1 3 4 2 
11 1 2 3 1,5 
12 1 2 3 1,5 
13 1 2 3 1,5 
14 1 3 4 2 
15 2 3 5 2,5 
16 1 3 4 2 
17 1 2 3 1,5 
18 1 2 3 1,5 
19 1 3 4 2 
20 1 3 4 2 
21 1 2 3 1,5 
22 1 3 4 2 
23 1 3 4 2 
Total skor 26 59 85 42,5 
Rata-rata 1.13 2.56 3.69 1.84 
Keterangan:  3 = Baik 
  2 = Cukup 
  1= Kurang 
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Lampiran 4: Penerapan biosekuriti pada tamu dan pekerja peternakan. 
No Responden 
Pekerja dilarang 
memelihara 
hewan lain 
Setiap tamu dan 
pekerja 
peternakanharus 
bersih dan aman 
sebelum masuk 
kandang 
Memiliki 
tempat cuci 
kaki 
Total Skor Rata-rata 
1 1 2 3 6 2 
2 1 2 3 6 2 
3 1 2 3 6 2 
4 1 2 3 6 2 
5 1 2 3 6 2 
6 1 3 2 6 2 
7 1 2 3 6 2 
8 1 2 3 6 2 
9 1 2 3 6 2 
10 1 2 3 6 2 
11 1 2 2 5 1,6 
12 1 2 3 6 2 
13 1 2 2 5 1.6 
14 1 2 2 5 1.6 
15 1 2 3 6 2 
16 1 2 3 6 2 
17 1 2 3 6 2 
18 1 2 2 5 1,6 
19 1 2 3 6 2 
20 1 2 3 6 2 
21 1 2 3 6 2 
22 1 2 3 6 2 
23 1 2 3 6 2 
Total skor 23 47 64 134 44.4 
Rata-rata 1 2.04 2.78 5.82 1.93 
Keterangan:  3 = Baik 
  2 = Cuku 
  1= Kurang 
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Lampiran 5: Penerapan biosekuritipada ayam saki/mati. 
No Responden 
Memisahkan 
ayam yang sakit 
Ayam yang mati 
dikubur 
Total Skor Rata-rata 
1 2 3 5 2.5 
2 2 2 4 2 
3 2 2 4 2 
4 2 3 5 2.5 
5 2 2 4 2 
6 2 2 4 2 
7 2 1 3 1.5 
8 2 2 4 2 
9 1 3 4 2 
10 2 2 4 2 
11 2 1 3 1.5 
12 2 2 4 2 
13 2 2 4 2 
14 2 2 4 2 
15 1 2 3 1.5 
16 2 2 4 2 
17 2 1 3 1.5 
18 2 2 4 2 
19 2 1 3 1.5 
20 2 1 3 1.5 
21 2 2 4 2 
22 1 2 3 1.5 
23 2 1 3 1.5 
Jumlah 43 43 86 43 
Total 1.86 1.86 3.73 1.83 
Keterangan:  3 = Baik 
   2 = Cukup 
   1 = Kurang 
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Lampiran 6: Penerapan biosekuriti pada pakan. 
Keterangan: 3=Baik 
  2= Cukup 
  1= Kurang 
 
 
No Responden 
Memperhatikan 
penyimpanan 
pakan 
Pakan ditutup 
supaya terhindar 
dari jamur, tikus, 
dan kutu 
Total Skor Rata-rata 
1 1 2 3 1.5 
2 1 1 2 1 
3 1 1 2 1 
4 1 2 3 1.5 
5 2 2 4 2 
6 1 1 2 1 
7 1 1 2 1 
8 1 1 2 1 
9 1 1 2 1 
10 1 1 2 1 
11 1 1 2 1 
12 1 1 2 1 
13 1 1 2 1 
14 1 1 2 1 
15 1 2 3 1.5 
16 1 1 2 1 
17 1 1 2 1 
18 1 2 3 1.5 
19 1 1 2 1 
20 1 1 2 1 
21 1 2 3 1.5 
22 1 1 2 1 
23 1 2 3 1.5 
Total skor 24 30 54 26 
Rata-rata 1.04 1.30 2.34 1.13 
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Lampiran 7: Penerapan biosekuriti pada kandang. 
No Responden 
Pencucian 
kandang 
dilakukan secarah 
menyeluruh 
Alat kandang 
dijagah 
kebersihannya 
Total skor Rata-rata 
1 3 3 6 3 
2 3 2 5 2.5 
3 2 3 5 2.5 
4 2 3 5 2.5 
5 3 2 5 2.5 
6 3 2 5 2.5 
7 3 3 6 3 
8 3 2 5 2.5 
9 2 2 4 2 
10 3 2 5 2.5 
11 3 3 6 3 
12 3 3 6 3 
13 3 3 6 3 
14 2 2 4 2 
15 3 3 6 3 
16 2 3 5 2.5 
17 3 3 6 3 
18 2 2 4 2 
19 3 3 6 3 
20 3 3 6 3 
21 3 3 6 3 
22 3 3 6 3 
23 3 3 6 3 
Total skor 63 61 124 62 
Rata-rata 2.73 2.65 5.39 2.69 
Keterangan : 3=Baik 
  2=Cukup 
  1=Kurang 
 
 
 
74 
 
 
 
Lampiran 8: Penerapan biosekuriti pada limbah. 
No Responden 
Limbah harus 
dibersihkan 
Total Skor Rata-rata 
1 1 1 1 
2 1 1 1 
3 2 2 2 
4 2 2 2 
5 1 1 1 
6 1 1 1 
7 1 1 1 
8 2 2 2 
9 2 2 2 
10 2 2 2 
11 1 1 1 
12 2 2 2 
13  1 1 1 
14 2 2 2 
15 2 2 2 
16 2 2 2 
17 2 2 2 
18 1 1 1 
19 2 2 2 
20 2 2 2 
21 2 2 2 
22 2 2 2 
23 1 1 1 
Total skor 37 37 37 
Rata-rata 1.60 1.60 1.60 
Keterangan: 3= Baik 
  2= Cukup 
  1= Kurang 
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Lampiran 9: Penerapan biosekuriti pada higiene/pakan. 
No Responden 
Memiliki komposisi 
gizi pakan yang 
terjamin 
Total Skor Rata-rata 
1 2 2 2 
2 2 2 2 
3 3 3 3 
4 2 2 2 
5 2 2 2 
6 3 3 3 
7 3 3 3 
8 2 2 2 
9 2 2 2 
10 2 2 2 
11 3 3 3 
12 3 3 3 
13 2 2 2 
14 3 3 3 
15 2 2 2 
16 3 3 3 
17 3 3 3 
18 3 3 3 
19 3 3 3 
20 2 2 2 
21 2 2 2 
22 2 2 2 
23 2 2 2 
Total Skor 56 56 56 
Rata-rata 2.43 2.43 2.43 
Keterangan: 3=Baik 
  2= Cukup 
  1=Kurang
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Lampiran 10: Penerapan biosekuriti peternak ayam broiler di Desa Jene Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
No.Responden Biosekuriti 
Sumber 
Ayam 
Biosekuriti 
Terhadap 
Hewan 
Penggangu 
Biosekuriti 
Tamu dan 
Pekerja 
Peternakan 
Biosekuriti 
Hewan sakit 
Biosekuriti 
Pakan 
Biosekuriti 
Kandang 
Biosekuriti 
Limbah 
 
Biosekuriti     
Higiene 
 
Total Skor 
Rata-rata 
1 4 3 6 5 3 6 1 2 30       3.75 
2 4 3 6 4 2 5 1 2 27       3.37 
3 4 5 6 4 2 5 2 3 31       3.87 
4 4 4 6 5 3 5 2 2 31       3.87 
5 3 3 6 4 4 5 1 2 28       3.5 
6 4 5 6 4 2 5 1 3 30       3.75 
7 4 4 6 3 2 6 1 3 29       3.62 
8 3 4 6 4 2 5 2 2 28       3.5 
9 4 3 6 4 2 4 2 2 27       3.37 
10 3 4 6 4 2 5 2 2 28        3.5 
11 4 3 5 3 2 6 1 3 27        3.37 
12 3 3 6 3 2 6 2 3 28        3.5 
13 4 3 5 4 2 6 1 2 27         3.37 
14 4 4 5 4 2 4 2 3 28         3.5 
15 4 5 6 3 3 6 2 2 31         3.87 
16 3 4 6 4 2 5 2 3 29         3.62 
17 4 3 6 3 2 6 2 3 29         3.62 
18 4 3 5 4 3 4 1 3 27         3.37 
19 4 4 6 3 2 6 2 3 30         3.75 
20 4 4 6 3 2 6 2 2 29         3.62 
21 3 3 6 4 3 6 2 2 29         3.62 
22 4 4 6 3 2 6 2 2 29         3.62 
23 4 4 6 3 3 6 1 2 29         3.62 
Total skor 86 59 134 61 54 124 52 56 662        82.55 
Rata-rata 3.73 2.56 5.82 2.65 2.34 5.39 2.26 2.43              28.52         3.58 
 
